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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembangunan nasional Indonesia dilaksanakan melalui berbagai 
bidang, salah satunya adalah bidang pendidikan. Pembangunan di bidang 
pendidikan didasarkan pada salah satu dari tujuan bangsa Indonesia, yakni 
mencerdaskan kehidupan bangsa. Menurut UUSPN/2003 Bab II Pasal 3, 
pembangunan dibidang pendidikan merupakan salah satu upaya peningkatan 
kualitas sumberdaya manusia Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
Pembangunan Nasional dibidang pendidikan tersebut telah 
diamanatkan dalam undang-undang dengan redaksi kalimat, “Setiap warga 
negara Indonesia yang berusia 7 sampai dengan 15 tahun wajib mengikuti 
pendidikan dasar, yakni Sekolah Dasar (atau sederajat) 6 tahun dan Sekolah 
Menengah Pertama (atau sederajat) 3 tahun. Pelajar Sekolah Dasar umumnya 
berusia 7 sampai dengan 12 tahun (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003). 
Sejalan dengan hal di atas, maka pendidikan merupakan suatu 
kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa 
dan bernegara. Maju mundurnya suatu bangsa ditentukan oleh kreativitas 
bangsa itu sendiri. Demikian juga dengan bangsa Indonesia yang seharusnya 
dapat melakukan suatu perubahan dan perbaikan dalam bidang pendidikan 
secara terus-menerus. Perubahan dan perbaikan tersebut bertujuan agar 
pendidikan di Indonesia tidak bersifat statis atau tetap, melainkan dapat 
bersifat dinamis. 
Sekolah Dasar (SD) sebagai jenjang awal pendidikan di Indonesia 
mempunyai tujuan memberikan kemampuan dasar hitung, baca, tulis, 
pengetahuan, dan keterampilan dasar lainnya. Adapun pada kemampuan 
dasar hitung dimasukkan dalam mata pelajaran Matematika. Matematika 
merupakan salah satu mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam 
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pendidikan. Peranan penting tersebut dapat dilihat dari jam pelajaran 
Matematika yang lebih banyak dibandingkan pelajaran lain. Selain itu, 
Matematika juga dimasukkkan dalam mata pelajaran untuk ujian nasional di 
tingkat SD, SMP, maupun SMA. 
Pembelajaran Matematika hendaknya terlaksana dengan baik, yaitu 
ditunjukkan dengan proses pembelajaran yang menyenangkan dan hasil 
belajar yang juga baik. Pembelajaran Matematika dapat terlaksana dengan 
baik apabila guru terampil dalam merancang dan mengelola proses 
pembelajaran. Guru hendaknya dapat memilih dan menggunakan strategi 
yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran.Hal ini sejalan dengan 
pandangan Djamarah dalam Rostina (2013 : 24) yang menyatakan bahwa di 
dalam kegiatan belajar mengajar ketidakjelasan bahan yang disampaikan 
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 
Menurut pendapat di atas, media pembelajaran memiliki peranan yang 
penting. Peranan penting tersebut ditunjukkan dengan dihadirkannya media 
pembelajaran maka materi pembelajaran dapat tersampaikan kepada siswa 
dengan baik. Dalam hal ini media berfungsi sebagai jembatan antara guru dan 
siswa dalam memindahkan materi pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang hendak dicapai. 
Salah satu kajian materi Matematika yang harus dikuasai siswa kelas 
IV SD adalah bilangan bulat.Materi bilangan bulat tersebut hanya terbatas 
pada operasi hitung penjumlahan dan pengurangan, sedangkan untuk operasi 
hitung perkalian dan pembagian bilangan bulat diajarkan di kelas V SD. 
Konsep bilangan bulat merupakan konsep yang sangat penting untuk 
dikuasai, sebab konsep tersebut merupakan dasar untuk mempelajari konsep-
konsep selanjutnya. Lemahnya penguasaan konsep bilangan bulat di SD akan 
berakibat pada lemahnya pemahaman pada konsep lain Matematika di tingkat 
selanjutnya. Oleh sebab itu maka guru harus dapat menanamkan konsep 
bilangan bulat dengan baik agar mudah dipahami oleh siswa. Penanaman 
konsep tersebut diantaranya adalah dengan cara berinovasi mulai dari 
3 
 
pembelajaran, media yang digunakan dan cara penyampaian materi yang 
menyenangkan serta dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 
Adapun tujuan pembelajaran Matematika di SD secara umum adalah 
supaya siswa memiliki daya nalar yang baik, cara berfikir yang kritis dan juga 
logis. Selain itu, diharapkan siswa juga memiliki rasa ingin tahu yang tinggi 
dalam setiap proses pembelajaran. Dengan demikian pengetahuan dan 
pemahaman mengenai Matematika juga semakin meningkat.  
Namun demikian, tujuan tersebut tidak mudah dicapai karena 
Matematika adalah mata pelajaran yang berisi konsep simbol bilangan, 
perhitungan disertai rumus yang kompleks dan juga abstrak. Sehingga pada 
umumnya siswa tidak menyukai Matematika.Motivasi belajar matematika 
rendah akhirnya pemahaman konsep dan keterampilan Matematikajuga 
rendah.Hasil prestasi belajar Matematika pun secara umum juga rendah. 
Dalam materi bilangan bulat siswa diperkenalkan dengan bilangan 
negatif, bilangan nol, dan bilangan positif. Kebanyakan siswa kelas IVB SDN 
Palur 02 merasa kesulitan apabila dihadapkan dengan berbagai operasi pada 
bilangan bulat.Dalam menyelesaikan berbagai macam operasi hitung bilangan 
bulat siswa kelas IVB SDN Palur 02 masih merasa bingung sehingga mereka 
mengalami kesulitan untuk menyelesaikannya. Hal ini menunjukkan bahwa 
siswa kurang terampil dalam menghitung bilangan bulat.  
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada tanggal 22 
Februari 2016 (dapat dilihat pada lampiran 4 halaman 135),  penyebab 
rendahnya nilai yang diperoleh siswa dikarenakan pembelajaran masih 
bersifat konvensional. Pembelajaran yang dilakukan masih berpusat pada 
guru, belum berpusat pada peserta didik, dan jarangnya menggunakan media 
dalam kegiatan pembelajaran. Hal inilah yang mengakibatkan penguasaan 
serta pemahaman peserta didik terhadap konsep-konsep Matematika menjadi 
lemah, peserta didik cenderung pasif dan hasil prestasinyapun juga masih 
rendah. 
Dilihat dari hasil pretesyang dilaksanakan pada tanggal 27 Februari 
2016 (dapat dilihat pada lampiran 15 halaman 159), kemampuan 
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menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat siswa kelas IVB SDN Palur 
02 masih rendah. Terbukti dengan banyaknya siswa yang memperoleh nilai di 
bawah KKM yang telah ditetapkan oleh sekolah yaitu 68. Dari 28 siswa kelas 
IVB hanya ada 7 siswa atau 25% saja yang memperoleh nilai di atas KKM. 
Sedangkan 21 lainnya atau sejumlah 75% siswa memperoleh nilai di bawah 
KKM. Rata-rata nilai kemampuan menjumlahkan dan mengurangkan 
bilangan bulat secara klasikal yaitu 51,07 yang artinya rata-rata tersebut 
masih dibawah KKM yang ditentukan oleh sekolah. 
Menurut Rostina (2013: 25) konsep-konsep dalam Matematika 
bersifat abstrak, sedangkan pada umumnya siswa berpikir dari hal-hal yang 
konkret menuju hal-hal yang abstrak.Oleh sebab itu maka salah satu strategi 
agar siswa mampu berpikir abstrak tentang Matematika adalah dengan 
menggunakan media pendidikan atau alat peraga.  
Namun pada kenyataannya, guru kelas IVB SDN Palur 02 belum 
menggunakan media pembelajaran yang sesuai. Dalam menyampaikan materi 
bilangan bulat guru hanya menggunakan contoh garis bilangan sesuai dengan 
buku ajar yang kurang efektif untuk menghitung bilangan yang besar karena 
keterbatasannya, sehingga siswa belum memahami materi bilangan bulat 
dengan baik. 
Supaya kemampuan menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
dapat meningkat, maka perlu adanya tindakan yang dilakukan oleh guru, 
yaitu dengan menerapkan inovasi pembelajaran Matematika, salah satunya 
dengan penggunaan media pembelajaran. Dalam pembelajaranMatematika 
pengalaman belajar anak sangatlah penting. Pengalaman tersebut akan 
membentuk suatu pemahaman apabila ditunjang dengan alat bantu belajar, 
salah satunya adalah media untuk mengonkretkan konsep-konsepMatematika 
yang bersifat abstrak. Penggunaan media pembelajaran akan memberikan 
kesan yang lebih bermakna, meningkatkan keaktifan, dan menyenangkan 
anak dalam pembelajaran. Media pembelajaran memiliki peranan sangat 
besar bagi guru dalam menyampaikan konsep-konsep dasar Matematika 
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maupun bagi siswa dalam menerima pengetahuan yang disampaikan guru. 
Terutama bagi siswa SD dimana taraf berfikirnya masih operasional konkret,  
Penelitian ini fokus untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil 
belajar matematika dengan inovasi berupa penggunaan media Papan Flanel 
Jumlah Kurang Bilangan Bulat (Jurang Bilbul). Media ini adalah 
mediainovasi dari media flannel board yang dikombinasikan dengan konsep-
konsep dalam menghitung bilangan bulat. Media papan flanelJurang Bilbul 
terdiri atas dua buah papan yang berlapis kain flanel. Papan yang pertama 
adalah papan hitung, sedangkan yang kedua adalah papan angka. Papan 
hitung digunakan untuk tempat menerapkan konsep hitungan bilangan bulat, 
sementara papan angka digunakan untuk meletakkan angka-angka yang akan 
disusun pada papan hitung.  
Menurut Musfiqon (2012: 87) flannel board adalah media grafis yang 
efektif untuk menyajikan pesan-pesan tertentu kepada sasaran tertentu pula. 
Sedangkan menurut Nurbiana (2006: 1.17) flannel board adalah media papan 
yang permukaannya dilapisi oleh kain flanel atau kain yang berbulu agar 
dapat digunakan untuk melekatkan gambar-gambar atau benda-benda lain. 
Gambar-gambar yang disajikan dapat dipasang dan dilepas dengan mudah 
sehingga dapat dipakai berkali-kali.Berdasarkan beberapa pendapat di atas, 
maka flannel board dapat dikembangkan sebagai wadah untuk menerapkan 
media Papan Flanel Jurang Bilbul. 
Penerapan media Papan Flanel Jurang Bilbul ini diperkirakan dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami konsep menghitung bilangan 
bulat dan menunjang kegiatan belajar mengajar. Penggunaan media tersebut 
harus dikolaborasikan dengan metode pembelajaran yang sesuai agar tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. Dengan demikian guru harus benar-benar 
memahami makna dari media pembelajaran sebelum menggunakannya. 
Yusufhadi dalam Musfiqon (2012:27) menjelaskan bahwa media sebagai 
wadah dari pesan yang oleh sumber atau penyalurnya ingin diteruskan kepada 
sasaran atau penerima pesan tersebut, materi yang ingin disampaikan adalah 
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pesan pembelajaran, dan bahwa tujuan yang ingin dicapai adalah terjadinya 
proses belajar. 
Penggunaan media pembelajaran akan sangat membantu efektivitas 
proses pembelajaran dan penyampaian pesan. Selain itu media pembelajaran  
dapat mempertinggi daya serap atau retensi belajar siswa terhadap materi 
pembelajaran Miarso dalam Musfiqon (2012 : 32). Sedangkan menurut 
Sanjaya dalam Rostina (2013 : 13), pengklasifikasian media pembelajaran 
secara umum dibagi menjadi 3, yaitu media visual, media auditif, dan media 
audiovisual. Salah satu bagian dari media visual adalah flannel board. 
Dengan adanya media yang menarik minat siswa ini, maka diharapkan 
akan meningkatkan kemampuan siswa dalam menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini fokus untuk 
meningkatkan kemampuan menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat 
dengan penggunaan media Jurang Bilbul. Rumusan judul penelitian ini 
adalah“Penggunaan Media Papan Flanel Jumlah Kurang Bilangan Bulat 
(Jurang Bilbul) untuk Meningkatkan KemampuanMenjumlahkan 
danMengurangkanBilangan Bulat (Penelitian Tindakan Kelas pada 
Siswa Kelas IVB SD Negeri Palur 02 Mojolaban Sukoharjo Tahun 
Ajaran 2015/2016)” 
 
B. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: “Apakah penggunaan media papan 
flanelJurang Bilbul dapat meningkatkan kemampuan menjumlahkan dan 
mengurangkan bilangan bulat pada siswa kelas IVBSDNegeri Palur 02 
Mojolaban Sukoharjo tahun ajaran 2015/2016?” 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sejalan dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 
adalah: Untuk meningkatkan kemampuan menjumlahkan dan 
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mengurangkanbilangan bulat melalui penggunaan mediapapan flanel Jurang 
Bilbul pada siswa kelas IVB SDNegeri Palur 02 Mojolaban Sukoharjo tahun 
ajaran 2015/2016. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, baik bersifat 
teoritis maupun praktis. 
1. Manfaat Teoretis 
a. Sebagai bahan kajian untuk meningkatkan penggunaan mediapapan 
flanel Jurang Bilbul. 
b. Sebagai solusi alternatif bagi guru untuk mengatasi berbagai kesulitan 
dalam mengajar dengan media pembelajaran. 
c. Sebagai bahan informasi bagi peneliti lain yang akan meneliti hal-hal 
yang relevan dengan penelitian ini. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Siswa 
Meningkatkan kemampuan siswa terutama dalam menghitung 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dan prestasi belajar 
matematika pada umumnya. 
b. Bagi Guru 
Bertambahnya wawasan bagi guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran yang tepat dalam rangka meningkatkan kemampuan 
menghitung bilangan bulat dengan menggunakan media papan flanel 
Jurang Bilbul. 
c. Bagi Sekolah 
Meningkatkan kualitas proses pembelajaran di SDNegeri Palur 
02 Mojolaban Sukoharjo dan juga meningkatkan prestasi sekolah 
dilingkup internal maupun eksternal. 
 
